
BAB VI 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan e-ktp di kantor 

dinas kependudukan dan pencatatn sipil kabupaten belu sudah cukup baik, maka 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1) Kualitas Kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan e-ktp di kantor dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten belu sudah tergolong optimal dilihat dari 

hasil kerja dalam pelayanan pembuatan e-ktp sudah sesuai standar operasional prosedur 

sehingga masyarakat mersa puas dengan pelayanan yang di berikan.  

2) Ketepatan waktu dalam pelayanan pembuatan e-ktp di kantor dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kabupaten belu belum cukup baik, dilihat dari pegawai yang belum 

memastikan e-ktp selesai dicetak. Sehingga masyarakat merasa belum puas karena 

kejelasan dalam penyelesaian pelayanan pembuatane-ktp tidak sesuai waktu yang 

dijanjikan. 

3) Kemampuan pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil dalam menyelesaikan 

pelayanan terhadap masyarakat terkait penerimaan berkas sudah sesuai tugas dan 

tanggungjawabnya sudah cukup baik. Namun dari segi kemampuan memakai komputer 

dalam memberikan pelayanan pembuatan e-ktp masih perlu melakukan pelatihan 

khusus.  

4) Inisiatif atau ide pegawai dalam proses pemecahan masalah yang jika tejadi kesalahan 

dalam pelayanan, setiap pegawai harus melaporkan kepada atasan baru kemdian 

bersama-sama mencari solusi dari masalah yang ada. 

5) Kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil dalam menunjang kinerja pegawai 

lebih memperhatikan tugas dan fungsinya masing-masing dan pegawai juga harus 

saling bekerja sama agar tidak terjadi kesalapahaman dalam komunikasi antara pegawai 

dan atasan. Pegawai dispenduk juga secara cepat mersepon ketika masayarakat yang 

belum paham tentang berkas apa saja yang belum diketahui. 

 

 

 



1.2 SARAN 

      Setelah melakukan penelitian maka penulis mencoba memberi saran atau masukan 

yang sekiranya dapat bermanfaat bagi kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan 

pembuatan e-ktp di kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten belu. 

Adapun pemberian saran dari penulis yakni sebagai berikut: 

1) Diharapkan kepada pegawai kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil agar 

melakukan pelatihan khusus disetiap minggu terakhir agar pegawai lebih menguasai 

tugas dan tanggungjawabnya yang telah diberikan dalam pelayanan pembuatan e-ktp.  

2) Diharapkan kepala kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil lebih 

memperhatikan perlengkapan saran dan prasarana berupan genset dan komputer serta 

papan informasi hal ini menjadi penghambat dalam merespon tingginya target dalam 

pelayanan pembuatan e-ktp. Disamping itu diharapkan kepada pegawai disiplin waktu 

di tingkatkan lagi sehingga pegawai mampu menunjang tercapainya tujuan utama 

dalam peneyelesaian tugas pelayanan pembuatan e-ktp sesuai jangka waktu yang 

ditentukan.  
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DAFTAR PERTANYAAN 

A. KUALITAS KINERJA  

❖ Bagaimana Kinerja Pegawai? Apakah sudah dilaksanakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) atau belum? (Kepala Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil) 

❖ Apakah ada tindakan lebih lanjut apabila terdapat Pegawai yang Acu takacu dalam 

memberikan pelayanan? (Kepala Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil). 

❖ Bagaiman Potensi Pegawai Dalam melakukan pekerjaan/pelayanan? (Kepala 

Bidang Administrasi). 

❖ Bagaimana cara kerja pegawai dalam pelayanan pembuatan e-KTP sehingga 

menciptakan hasil kerja yang optimal? (Pegawai yang bertugas membuat E-KTP) 

❖ Menurut Saudara/I Bagaimana cara kerja Pegawai? Apakah sudah tepat atau belum 

dalam hal pelayanan? (Masyarakat yang sedang mengurus E-KTP) 

B. KETEPATAN WAKTU 

❖ Bagaimana dengan ketepatan waktu pelaksanaan pelayanan dikantor? Apakah 

sudah sesuai waktu yang sudah ditetapkan atau sering terlambat dalam hal 

pelayanan pembuatan e-KTP? (Kepala Bidang Administrasi) 

❖ Bagaimana tingkat kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam proses pelayanan pembuatan e-KTP? (Kepala Dinas penduduk dan 

pencatatan sipil) 

❖ Apakah ibu/bapak menerima target waktu yang diberikan? Apakah pelayanannya 

sudah tepat sasaran atau belum (Pegawai yang bertugas dalam pembuatan e-KTP). 

❖ Menurut Saudara/I Apakah petugas sudah menjalan tugas dan fungsinya dengan 

baik? (Masyarakat yang sudah membuat e-KTP) 

❖ Menurut Saudara/I Apakah pelayanan Pembuatan e-KTP sudah sesuai target waktu 

yang sudah ditetapkan atau belum? 

C. INISIATIF  

❖ Bagaimana cara pegawai dalam memberikan ide atau masukan dalam pelayanan? 

Apakah harus sesuai struktur hierarki? (Kepala Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil). 

❖ Bagaimana cara staf memberikan ide atau solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang timbul dalam pelayan pembuatan e-KTP? (Pegawai yang 

bertugas membuat e-KTP) 



D. KEMAMPUAN 

❖ Bagaimana kemampuan Petugas/pegawai dalam melaksanakan pelayanan? (Kepala 

Bidang Administrasi) 

❖ Menurut Saudara/I Bagaimana kemampuan petugas dalam pelayanan pembuatan e-

KTP? Apakah sudah efektif atau belum? (Masyarakat yang sudah membuat e-KTP) 

E. KOMUNIKASI 

❖ Bagaimana Bapak menyampaikan secara jelas kepada staf dalam melaksanakan 

tugas dan tangggung jawabnya dalam pelayanan? (Kepala Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil). 

❖ Bagaimana komunikasi bapak antara staf dalam penyelesaian kesalahpahaman 

antara staf dalam proses pelayanan? (Kepala Bidang Administrasi) 

❖ Bagaimana petugas atau staf memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

syarat dan prosedur pembuatan e-KTP? (Pegawai yang bertugas dalam pelayanan 

pembuatan e-KTP) 

❖ Apakah Saudara/I menerima infomasi yang akurat mengenai syarat dan prosedur 

pembuatan e-KTP? (Masyarakat yang sedang membuat e-KTP)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI WAWANCARA PENELITIAN 

      

                

Document: Wawancara dengan pegawai Dispenduk Kabupaten Belu 

 

 

 

 



Document: Wawancara dengan Masyarakat Kabupaten Belu 

 

 

 

 

 

 



 



 



 


